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INTISARI

BANGKIT, AMBROSIUS, 2015, PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL
EKSTRAK DAN FRAKSI DIKLOROMETANA-ETIL ASETAT KULIT
BATANG MUNDU (Garcinia dulcis. Kurz) KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik total pada ekstrak
dan fraksi kulit batang mundu (Garcinia dulcis. kurz) dengan perbandingan kadar
fenolik total. Strukturnya memiliki gugus hidroksil (-OH) yang terikat pada cincin
aromatik.

Kulit batang mundu diekstraksi dengan metode maserasi bertingkat dengan
pelarut n-heksan dan etil asetat. Ekstrak etil asetat kulit batang mundu di
fraksinasi menggunakan seperangkat alat kromatografi kolom vakum. Kadar
fenolik total ditetapkan menggunakan metode Spektrofotometri visibel dengan
pereaksi Folin Ciocalteau. Prinsip dari metode ini adalah terbentuknya senyawa
kompleks berwarna biru dari fosfomolibdat-fosfotungstat yang direduksi senyawa
fenolik dalam suasana basa yang dapat diukur secara spektrofotometri. Sebagai
pembanding digunakan asam galat.

Dari hasil penelitian, diperoleh kadar fenol pada ekstrak etil-asetat kulit
batang mundu adalah 1,4998 mgGAE/100mg, fraksi diklorometana-etil asetat
0,5545 mgGAE/100mg. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etil-asetat dari kulit
batang mundu memiliki kadar fenol total yang lebih tinggi dibandingkan dengan
fraksi diklorometana-etil asetat.

Kata kunci: Kadar Fenolik total, Kulit Batang Mundu, Spektrofotometer UV-Vis,
Ekstrak, Fraksi
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ABSTRACT

BANGKIT, AMBROSIUS, 2015, DETERMINATION THE TOTAL PHENOLIC
LEVELS OF ETHYL ACETATE EXTRAC AND DICHLOROMETHANE-
ETHYL ACETATE FRACTION FROM BARK MUNDU (Garcinia dulcis.
Kurz), SCIENTIFIC PAPERS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

The purpose of the research was to determine the total phenolic levels of
ethyl acetate extract and dichloromethane-ethyl acetate fraction from bark mundu
(Garcinia dulcis. Kurz) with comparison of total phenolic levels. This phenolic
structure has a hydroxyl (-OH) that is bounded to the aromatic rings. Bark mundu
was extracted by maceration with solvent of n-heksan an then with ethyl acetate.
The ethyl acetate extract was fractionated by vacuum coloumn chromatography.

The total phenolic levels was determination by visible spectrophotometry
with Folin Ciocalteau resgent. The principle of this method was the formation of
complex compounds, which was blue from phosphomolybdate-phosphotungsthat
whict was reduced. By phenolic compounds that it could be measured by
spectophotometry. The gallic acid was used as a standart.

The result showed that the levels of phenol in ethyl acetate extracts of bark
mundu was 1,4998 mgGAE/100mg, and the fraction of dichloromethane-ethyl
acetate is 0,5545 mgGAE/100mg. It could be concluded that ethyl acetate extract
of bark mundu has total phenolic levels higher than the fraction of
dichloromethane-ethyl acetate.

Key words: Phenolic Levels total, bark Mundu, Uv-Vis Spectrophotometer,
extract, Fractions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Obat tradisional merupakan warisan budaya secara luas. Dalam
peningkatan pembangunan digunakan oleh masyarakat pemanfaatan tumbuh-
tumbuhan sebagai bahan nenek moyang yang berasal dari bahan alam dan bidang
obat tradisional, perlu adanya peningkatan baku bagi industri obat tradisional
(Anonim, 1985). Di Indonesia yang alamnya kaya akan tumbuh-tumbuhan obat
terdapat banyak jenis Garcinia sp. yang pada umumnya tumbuh secara liar. Jenis
tumbuhan ini oleh masyarakat luas banyak sekali digunakan sebagai obat-obatan
baik dalam bentuk tunggal ataupun campuran dengan tanaman lain, diantaranya :
sebagai antiseptik, antijamur, antimikroba, mengobati sakit kepala, sakit telinga,
diare, disentri, demam, sakit perut, malaria, bengkak karena peradangan, dan
meningkatkan gairah atau afrodisiaka (Johnson, 2004; Heyne, 1950).

Indonesia sebagai salah satu negara megadiversity, kaya akan
keanekaragaman hayati yang merupakan sumber tanaman obat. Beberapa
tanaman obat Indonesia telah digunakan secara tradisional sebagai antimalaria
oleh masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, diantaranya Garcinia dulcis
merupakan salah satu tanaman keluarga Guttiferae. Hampir 1000 spesies tanaman
keluarga Guttiferae tersebar luas dari Amerika latin, Afrika, Madagaskar sampai
Asia Tenggara. Garcinia (Guttiferae) termasuk genus tanaman berbuah dan

kebanyakan buahnya dapat dimakan. Beberapa spesies Garcinia menghasilkan



resin bewarna kuning yang digunakan sebagai pernis dan obat luka. Sejumlah
spesies Garcinia juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan sebagai sumber
minyak yang dapat dimakan. Garcinia dulcis termasuk dalam genus Garcinia.
Tanaman yang termasuk dalam genus Garcinia umumnya mengandung senyawa
xanton yang mempunyai berbagai aktivitas farmakologi seperti antikanker,
antioksidan, antimikroba, antiparasit, dan juga antimalaria. Tanaman genus
Garcinia telah lama digunakan secara empiris sebagai antimalaria.

Ekstrak etanol kulit batang mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz)
mengandung  xanton, yaitu  1,7-dihydroxyxanton,  12b-hidroksi-des-D-
garcigerrinA, 1-O-methylsymphoxanton, symphoxanton dan garciniaxanton
menghambat  pertumbuhan  parasit malaria, Plasmodium  falciparum
(Likhtiwitayawuid et al 1998). Hasil analisis secara fitokimia dengan KLT, fraksi
kulit batang mundu (Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz) mengandung golongan kimia
terpenoid, flavonoid, xanton dan alkaloid (Gumala et al 2012) dan fraksi V
mengandung golongan kimia xanton, tanin dan flavonoid (Rahman et al 2012).

Biji, kulit batang dan daun Garcinia dulcis mengandung flavonoida,
saponin, tanin dan xanton (Anonim 2000). Ekstrak etanol Garcinia dulcis Kurz
juga mempunyai aktivitas sebagai antiplasmodium (Likhitwitayawuid, 1998).
Berdasarkan penelitian (Sukamat et al. 2006) telah ditemukan 2 jenis senyawa
xanton dari fraksi etil asetat kayu batang mundu vyaitu 1,3,4,5,8-
pentahydroksyxanton dan 1,4,5,8-tetrahydroxyxanthon. Xanton merupakan
sejenis kandungan tumbuhan yang bersifat fenol dan memiliki gugus hidroksi

(OH) (Sukamat et al 2006). Senyawa xanton memiliki aktivitas biologis dan



farmakologis sebagai sitotoksik, antifungal, anti mikrobial, antioksidan,
antimalaria, antiinflamasi, dan aktivitas anti-HIV (Merza et al 2004). Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan aktivitas anti plasmodium yang dimiliki oleh kulit
batang mundu untuk ekstrak dan fraksi diklorometan - metanol mempunyai
aktifitas sebagai antimalaria (Rahayu et al, 2012)

Fenol adalah senyawa dengan suatu gugus OH yang terikat pada cincin
aromatik (Fessenden dan Fessenden, 1982). Fenolik merupakan metabolit
sekunder yang tersebar dalam tumbuhan. Senyawa fenolik dalam tumbuhan dapat
berupa fenol sederhana, antraquinon, asam fenolat, kumarin, flavonoid, ligin dan
tanin (Harbone, 1987). Senyawa fenolik telah diketahui memilki efek biologis
seperti aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap
radikal bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta
pendonor elektron. Senyawa fenol bisa berfungsi sebagai antioksidan karena
kemampuannya meniadakan radikal-radikal bebas dan radikal peroksida sehingga
efektif dalam menghambat oksidasi lipida (Kinsella et al, 1993). Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kandungan total fenolik fraksi diklorometana — etil
asetat kulit batang mundu yang sudah di teliti untuk sebagai anti malaria dan di

tetapkan kandungannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di buat perumusan masalah

sebagai berikut:



1. Berapakah kadar fenol total yang terdapat dalam ekstrak etil asetat dan fraksi
diklorometana-etil asetat kulit batang mundu?

2. Apakah ada perbedaan kadar fenolik total yang signifikan di antara ekstrak
etil-asetat dan fraksi diklorometana-etil asetat?

3. Manakah yang lebih banyak kadar fenol totalnya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui kadar fenolat total dari ekstrak etil asetat dan fraksi
diklorometana-etil asetat.
2. Untuk membandingkan kadar fenol total pada ekstrak etil asetat dan fraksi

diklorometana-etil asetat.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang bahan alam, tanaman obat
Indonesia. Menambah khasanah keilmuwan peneliti tentang penetapan kadar
fenolik total dengan alat spektrofotometer UV-Vis. Memberikan informasi kepada
masyarakat tentang kandungan senyawa fenol total yang terkandung dalam herba
tanaman kulit batang mundu. Untuk institusi diharapkan dapat memberikan
wawasan di bidang ilmiah dan pengetahuan tentang tanaman mundu yang

mengandung fenol yang berfungsi sebagai antioksidan.



